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ABSTRAK

Ainun Mustika. Analisis kemampuan berpikir kriits siswa SMA pada materi
pencemaran lingkungan. Skripsi. Jakarta; Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidkan,

Universitas Muhammadiyah Prof. DR. Hamka, 2021.

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur kemampuan berpikir Kkritis siswa
kelas X IPA di MAN 2 Jakarta serta faktor-faktor yang mempengaruhi
kemampuan berpikir kritis pada materi pencemaran lingkungan. Populasi pada
penelitian ini berjumlah 140 orang siswa. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
Juni sampai bulan Juli. Sampel penelitian ini adalah kelas X IPA 1 dan XIPA 2
yang masing-masing kelas berjumlah 35 orang siswa dengan menggunakkan
teknik random sampling. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif.
Data yang dikumpulkan dengan menggunakan instrumen soal berpikir kritis yang
berjumlah 29 soal dan instrumen angket faktor-faktor yang mempengaruhi
kemampuan berpikir kritis. Untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis siswa
maka data tersebut dihitung menggunakan satistika deskriptif. hasil penelitian
menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa kelas X IPA 1 dan X IPA 2
MAN 2 Jakarta menunjukkan masih kurang, dengan persentase 59,17%. Motivasi
siswa, model pembelajaran, metode pembelajaran, media pembelajaran, kualitas
guru, dan sarana prasarana merupakan faktor-faktor yang mempengaruhi

kemampuan berpikir Kkritis.

Kata kunci: kemampuan berpikir kritis, materi pencemaran lingkungan



ABSTRACT

Ainun Mustika. “Analysis of high school students critical thinking skills on
environmental pollution”. Thesis. Jakarta; Faculty of Teacher Training and

Education, University of Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka, 2021.

This study aims to measure the critical thinking skills of students of class X IPA
MAN 2 Jakarta and the factors that influence critical thinking skills on
environmental pollution material. The population in this study amounted to 140
students. This research was conducted from June to July. The sample of this
research is class X IPA 1 and X IPA 2, each class consists of 35 students using
random sampling technique. This study uses a qualitatif descriptive method. The
data were callected using a critical thinking question instrument, amounting to 29
questions and questionnaire instrument for factors that affect critical ~ thinking
skills. To determine students’ critical thinking skills, the data was calculated
using desciptive statistics. The result showed that the critical thinking skills of
students in class X IPA 1 and X IPA 2 MAN 2 Jakarta were still lacking, with a
percentage of 59,17%. Student motivation, learning models, learning methods,
learning media, teacher quality, and infrastructure are factors that affect critical

thinking skills.

Keywords: critical thinking ability, environmental pollution material.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan pada abad ke 21 di Indonesia diatur oleh Undang-
undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
yang berfungsi membentuk watak dan mencerdasakan kehidupan
bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik yang
berahlak mulia, mampu mengendalikan diri dan menghadapi tan-
tangan sesuai dengan tuntutan kehidupan lokal, Nasional, dan global.
Sehingga perlu dilakukan pembaharuan pendidikan secara ter-
encana, terarah, dan berkesinambungan. Jadi, melalui pendidi-
kan diharapkan mencetak generasi yang kompeten, berakhlak
mulia, dan memiliki daya saing yang tinggi di era globalisasi dan
pendidikan pada abad ke 21 menekankan siswa untuk berpikir
Kritis.

Menurut Permendiknas Nomor 23 Tahun 2006, agar
tercapainya  generasi yang unggul  dalam intelektual
diperlukan standar kompetensi lulusan yang memiliki kemampuan
untuk mencari dan mengaplikasikan informasi dari lingkungan
sekitar  berdasarkan sumber secara logis, kritis, dan kreatif, serta
mampu menunjukkan kemampuan dalam menganalisis dan
menyelesaikan masalah dengan baik dan tepat. Pada kegiatan proses

pembelajaran khususnya pada pokok bahasan yang mempelajari



tentang peristiwa yang terjadi di lingkungan sekitar diperlukannya
proses berpikir kritis agar peserta didik dapat mengatasi
masalah yang dihadapinya dengan tepat.

Pada tahun ajaran 2013/2014 menteri pendidikan mulai
memutuskan kurikulum baru di dunia pendidikan indonesia yang
disebut dengan kurikulum 2013. Pada perubahan kurikulum ini
merupakan penyempurnaan dari kurikulum sebelumnya. Hal ini
dilakukan untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan mengikuti
perkembangan zaman. Menurut Alberida et al. (2017) dikembangkan
untuk mengubah pola pikir siswa dalam proses pembelajaran
yang semula sebagai pengguna atau penghafal menjadi penemu
dan pemilik ilmu pengetahuan. Pada kurikulum 2013 ini lebih
menekankan kepada peningkatan dan keseimbangan soft skills dan
hard skill Alberida et al. (2017).

Menurut Liliasari kemampuan berpikir kritis merupakan
sebuah modal intelektual yang penting bagi siswa Liliasari (2011).
Berpikir kritis bisa melatih individu untuk memberikan solusi yang
terbaik dan tepat dalam menyelesaikan masalah dalam kehidupan
sehari-hari Sri et.al.(2013). Selanjutnya individu yang memiliki
kemampuan berpikir kritis akan menjadi lebih aktif dalam bertindak,
tajam, dan peka terhadap informasi maupun kondisi yang
dihadapinya dengan santun dalam melakukan sebuah tindakan

(Rizky, 2014). Berdasarkan ketiga pendapat di atas  dapat



dinyatakan bahwa kemampuan berpikir kritis merupakan sebagai
modal intelektual yang penting bagi siswa karena dapat melatih
dan mencari solusi yang tepat dalam menyelesaikan masalah,
sehingga peserta didik menjadi lebih aktif, tajam, dan peka
terhadap informasi maupun kondisi yang dihadapinya serta dapat
menyikapinya dengan santun dalam melakukan tindakan.

Menurut Johns Happy et.al.(2014) kemampuan berpikir
kritis memungkinkan seseorang dapat menghadapi masalah yang
dihadapi dengan sistematis, menghadapi berbagai tantangan secara
terorganisir, dan merumuskan pertanyaan yang bersifat inovatif.
Selain itu Hasubah Happy et al.(2014) mengemukakan bahwa
kemampuan berpikir kritis dapat mengembangkan diri seseorang
dalam mengambil sebuah keputusan.

Pada saat ini bangsa membutuhkan orang-orang yang
memiliki kemampuan dalam berpikir kritis. Pasalnya, berpikir kritis
dapat muncul kapan saja dan dimana saja, misalnya dengan
membaca majalah, menonton televisi yang berakhir dengan bertukar
pikiran (Bayinah Pratiwi,2015).Dengan terbiasanya mengaplikasikan
berpikir kritis akan memberikan pengaruh dalam kehidupan
sehari-hari (Harsanto, 2005).

Rendahnya pendidikan di Indonesia khususnya dalam
bidang Sains disebabkan karena ketertarikan siswa dalam

membuktikan sesuatu masih dalam kategori rendah (Hamdni. M



Prayitno B.A Karyanto 2019). Dalam hal ini menyatakan bahwa
salah satu masalah yang dihadapi dunia pendidikan Indonesia
adalah  masih  rendahnya mutu pendidikan khusunya dalam
pembelajaran sains. Kelemahan dalam pembelajaran sains di
Indonesia yaitu (1) masih banyak guru menekankan pembelajaran
dengan cara mengingat, (2) kurangnya pelaksanaan praktikum, (3)
masih menggunakan metode ceramah Bandu (2006).

Usaha untuk meningkatkan pendidikan diperlukan adanya
beberapa aspek penting yaitu metode pembelajaran, rangsangan
proses pembelajaran, dan startegi belajar mengajar. Pada umumnya
proses belajar mengajar masih belum terlihat adanya kemajuan
karena tidak sedikit pembelajaran yang masih berpusat pada guru
yang hanya menggunakan metode ceramah dan tanya jawab.
Sehingga akan membuat peserta didik cenderung menjadi pasif. Oleh
karena itu, sudah seharusnya guru dituntut untuk menggunakan
proses pembelajaran yang berpusat pada siswa agar dapat membuat
siswa menjadi lebih aktif dalam kegiatan belajar mengajar. Apabila
menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi yang
sebelumnya kegiatan pembelajaran yang berpusat hanya pada guru
cenderung berubah menjadi kegiatan belajar mengajar yang berpusat
pada siswa, sehingga dapat meningkatkan rasa ingin tahu siswa
terhadap sesuatu serta membantu untuk mengembangkan proses

berpikir siswa.



Kemampuan berpikir Kkritis sangat diperlukan oleh siswa
pada proses pembelajaran, khususnya pelajaran IPA. Pembelajaran
IPA merupakan pelajaran yang kompleks, dikarenakan pada
pembelajaran IPA bukan hanya pengetahuan yang membahas
tentang fakta-fakta, konsep-konsep, dan prinsip saja. Namun,
pembelajaran IPA berhubungan dengan mencari tahu sesuatu
tentang alam dengan cara sistematik atau ada kaitannya dengan
proses penemuan Depdiknas (2008). Selanjutnya, Julianto (2011)
mengemukakan bahwa pembelajaran IPA diperlukan dalam
kehidupan sehari-hari untuk memenuhi kebutuhan manusia
melalui  penyelesaian masalah. Dalam menerapkan pembelajaran
IPA  perlu dijalankan dengan bijak agar tidak memberikan
pengaruh buruk terhadap lingkungan. Berdasarkan uraian tersebut,
maka kemampuan berpikir kritis siswa sangat diperlukan dalam
pembelajaran IPA agar dapat menyelesaikan permasalahan dengan
bijak.

Materi pencemaran lingkungan membahas tentang sebab
dan akibat dari pencemaran lingkungan, siswa dituntut untuk
memberikan  solusi terkait hal tersebut. Pada materi ini ada
kaitannya dengan kehidupan sehari-hari. Kemampuan berpikir
kritis bisa berkembang melalui bahan kajian yang berhubungan
dengan kehidupan sehari-hari Daniati et al. (2018). Hal ini serupa

dengan achmad (2007) mengemukakan bahwa kasus-kasus yang



berhubungan dengan kehidupan sehari-hari bisa membantu siswa
dalam belajar mengidentifikasi masalah yang menimbulkan
munculnya masalah lain. Berdasarkan uraian di atas dengan adanya
masalah dalam kehidupan sehari-hari siswa dapat mengemukakan
pendapat untuk menyelesaikan masalahnya secara logis, sehingga
dapat membangun kemampuan berpikir Kkritis pada siswa.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Daniati
et.al.(2018) pada materi pencemaran lingkungan diperoleh hasil
belajar yang rendah dengan nilai 48,53%. Rendahnya hasil
belajar yang diperoleh siswa disebabkan kurangnya terlatih dan
belum terbiasa dalam menjawab soal dengan pertanyaan yang
menyajikan fenomena-fenomena.

Berdasarkan data di atas masih bersifat umum, belum
spesifik mengukur kemampuan berpikir kritis pada mata pelajaran
pencemaran lingkungan. Oleh karenanya, penulis tertarik untuk
melakukan penelitian identifikasi kemampuan berpikir kritis siswa
pada materi pencemaran lingkungan dengan judul “Analisis
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa pada Materi Pencemaran
Lingkungan ™.

B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dituliskan, maka

permasalahan yang dapat diambil pada penelitian ini adalah:



1. Faktor apakah yang menjadi kendala bagi guru untuk
menerapkan kemampuan berpikir Kkritis pada siswa?
2. Model pembelajaran apa yang dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa?
3. Bagaimanakah kemampuan berpiir kritis siswa pada materi
pencemaran lingkungan?
C. Batasan Masalah
Agar peneliti lebih terarah dan tidak meluas, peneliti
membatasi masalah tersebut dengan melakukan penelitian Analisis
Kemampuan Berpikir ~ Kritis Siswa pada Materi Pencemaran
Lingkungan.
D. Rumusan Masalah
Masalah yang dapat dirumuskan dalam penelitian ini adalah
“Bagaimana Kemampuan Berpikir Kritis Siswa pada Materi
Pencemaran Lingkungan”. Untuk menjawab permasalahan tersebut,
pengumpulan data dipandu dengan pertanyaan penelitian.
1. Berapakah nilai kemampuan berpikir kritis pada materi
pencemaran lingkungan?
2. Faktor apakah yang berkaitan dengan tingkat kemampuan berpikir
kritis siswa pada materi pencemaran lingkungan?

E. Tujuan Penelitian



Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan
berpikir kritis siswa pada materi pencemaran lingkungan dan

faktor-faktor yang berkaitan dengan kemampuan berpikir Kritis.

F. Manfaat Penelitian
a. Bagi Guru
Pada penelitian ini saya berharap para guru  bisa
memberikan  pengajaran yang terbaik sehingga dapat
memudahkan siswa untuk meningkatkan kemamuan berpikir
kritis.
b. Bagi Pimpinan Sekolah
Pada penelitian ini saya berharap pimpinan sekolah dapat
menciptakan lulusan yang mempunyai daya saing yang
tinggi karena mempunyai kemampuan berpikir Kritis.
c. Bagi Peneliti Lain
Hasil penelitian ini bisa dijadikan salah suatu referensi
bagi peneliti selanjutnya yang akan melakkan penelitian
dengan judul Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Siswa pada

Materi Pencemaran Lingkungan.
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